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ABSTRACT 

Banasare Village has a leader who is always appreciated by the community because the 

leadership of the village head brings changes that are better than before. The village head 

always prioritizes the interests of the community and village progress over his own 

interests, making a positive response. However, there are still some people who think that 

being a leader is considered positive, so that a leader needs to be improved. This research 

aims to find out the servant leadership style in the leadership of the Banasare village head. 

The methodology used in this research is a qualitative approach with a descriptive type and 

data collection through observation, structured interviews and documentation. The 

research results show that the Banasare village head has a leadership style that meets the 

characteristics of servant leadership, namely respecting others, showing authenticity, 

providing leadership, and sharing leadership. 

Keywords: Leader, Leadership, Leadership Style, Servant Leadership 

 

 

ABSTRAK 

Desa Banasare memiliki pemimpin yang selalu diapresiasi oleh masyarakat karena 

kepemimpinan kepala desanya membawa perubahan yang lebih baik dari pada sebelumnya. 

Kepala desa selalu mengutamakan kepentingan masyarakat dan kemajuan desa 

dibandingkan kepentingannya sendiri membuat respon positif. Namun dalam menjadi 

seorang pemimpin yang dinilai positif masih ada beberapa masyarakat yang menilai 

negatif, sehingga seorang pemimpin harus dilakukan perbaikan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana gaya servant leadership dalam kepemimpinan kepala desa 

Banasare. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan jenis deskriptif dan pengumpulan data melalui observasi, wawancara terstruktur dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala desa Banasare memiliki gaya 

kepemimpinan yang memenuhi karakteristik servant leadership, yaitu menghargai orang 

lain, memperlihatkan autensitas, memberikan kepemimpinan, dan berbagi kepemimpinan. 

 

Kata kunci: Pemimpin, Kepemimpinan, Gaya Kepemimpinan, Servant Leadership 
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1. PENDAHULUAN 

Mengutip dari sebuah hadist yaitu 

“setiap kalian adalah pemimpin, dan 

setiap pemimpin akan dimintai 

pertanggungjawaban atas yang 

dipimpinnya.” (HR. Al-Bukhari dan 

Muslim). Dalam hal ini menunjukkan 

bahwa setiap manusia di dunia adalah 

pemimpin, baik dalam lingkup 

organisasi maupun pemimpin dalam 

keluarga. Sebagai seorang pemimpin 

kita harus mampu dan bisa mengayomi, 

bisa melindungi dan menjadi teladan 

bagi pengikut atau orang yang 

dipimpin. Kepemimpinan merupakan 

suatu kemampuan yang melekat dalam 

diri seseorang atau pemimpin yang 

mempengaruhi orang lain untuk bekerja 

sama secara sadar dalam melakukan 

tugas dan tanggung jawab untuk 

mencapai suatu yang diinginkan (Terry, 

1998). 

Kelpelmimpinan me lmiliki fulngsi 

pelngawasan, dimana selorang pelmimpin 

belrfu lngsi se lbagai pe lmantau l 

pellaksanaan relncana agar hambatan 

yang ada dite lmulkan ke lmu ldian 

dipe lcahkan, se lhingga relncana dapat 

belrjalan se lsu lai delngan yang 

diharapkan. Kelpelmimpinan julga 

belrfu lngsi dalam pe lngambilan 

kelpu ltu lsan,kare lna se lorang pelmimpin 

yang melmu ltu lskan pe lngambilan 

kelpu ltu lsan yang akan dilaku lkan delngan 

cara selpelrti apa dan 

bagaimana.(Blongkod, 2022) 

Ke lgagalan  atau l  kelbelrhasilan 

selorang pe lmimpin sangat dite lntu lkan 

ole lh gaya dan sikap dari selorang 

pe lmimpin te lrse lbu lt. Gaya dan sikap 

selorang pe lmimpin dapat dilihat dari 

cara me lre lka belrkomu lnikasi, 

melmbe lrikan tulgas, dan me lngambil 

kelpu ltu lsan.  Salah  satu l gaya 

ke lpe lmimpinan masa kini yang se ldang 

dikelmbangkan adalah gaya 

ke lpe lmimpinan yang me llayani atau l 

selrvant le lade lrship, dimana pelmimpin 

be lru lpaya melmbelrdayakan sellulrulh 

potelnsi yang ada dalam organisasi 

de lngan me lngultamakan pe llayanan 

bawahannya dibandingkan kelbultulhan 

lainnya. 

Gaya ke lpe lmimpinan selrvant 

leladelrship melrulpakan gaya 

ke lpe lmimpinan masa kini yang cocok 

digulnakan bagi para pelmimpin saat ini, 

karelna ciri khas dari pe lmimpin yang 

me lmilih ulntu lk le lbih melndahu llulkan 

kelpelntingan dan aspirasi orang lain 

diatas kelpe lntingannya selndiri 

(Selndjaya,2015). Gaya ke lpe lmimpinan 

selrvant lelade lrship melnarik u lntu lk 

dibahas dalam ke lpe lmimpinan yang ada 

di de lsa, karelna kelpala de lsa me lrulpakan 

organisasi pe lme lrintah ataul pelmimpin 

te lrdelpan yang be lrhu lbu lngan langsu lng 

delngan masyarakat. Kelpala de lsa adalah 
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pelmimpin yang belrtanggu lng jawab 

dalam pe llaksanaan ke lgiatan 

pelmelrintahan tingkat delsa, pelngellolaan 

administrasi, pe lnge lmbangan dan 

pelmanfaatan selrta pelmelliharaan sarana 

dan prasarana de lsa. 

Me lnge lnai gaya ke lpelmimpinan 

selrvant leladelrship ke lpala de lsa 

Banasarel Ke lcamatan Ru lbaru l 

Kabu lpateln Su lme lne lp me lmiliki gaya 

kelpelmimpinan  yang  sellalul 

melngultamakan   kelpelntingan 

masyarakat dan ke lmaju lan de lsanya. 

Delsa Banasarel dipimpin ole lh Bapak 

H.Sarbini, yang su ldah me lmimpin 

se llama du la pelriode l, mu llai 2014-2019 

dan 2019-2024. Ke lpala de lsa yang 

melndapatkan aprelsiasi dari masyarakat 

karelna  mampu l me lmbawa de lsa 

Banasarel  hingga me lnjadi de lsa yang 

u lnggu ll dibanding de lsa yang lain di 

Kelcamatan Ru lbarul. Delsa Banasare l 

melngalami kelmaju lan yang culkulp pelsat, 

gotong royong, dan kegiatan desa yang 

lainnya. Kepala desa tidak pilih kasih 

terhadap masyarakat, beliau 

memandang masyarakat sama dengan 

dirinya karena seorang pemimpin 

adalah seorang yang memberikan 

pelayanan dan membutuhkan 

pelayanan juga dari masyarakat. 

Kelpala de lsa Banasare l mampu l 

me lmbanguln ke lrja sama de lngan de lsa- 

de lsa lain, tidak hanya me llayani 

masyarakatnya se lndiri, misalnya ada 

de lsa yang me lnghadapi su latu l 

pe lrmasalahan dalam ke lamanan dan 

lain-lain. Ke lpala de lsa Banasare l ju lga 

mellayani dan melmbantul 

me lnye lle lsaikan pelrmasalahan telrselbu lt 

de lngan melnjalin komulnikasi de lngan 

pihak yang be lrwajib dan pelmelrintah, 

selhingga kelpala de lsa Banasarel dikelnal 

ole lh masyarakat lu lar be lrdasarkan 

kelmampu lannya telrselbu lt. 

Berdasarkan beberapa fakta dan 
baik di bidang pe lme lrintahan delsanya, 

hasil pengamatan penulis, gaya 
pelndidikan, aktivitas kelagamaan, 

kepemimpinan yang ada di desa 
elkonomi, kelgiatan kaulm 

Banasarel melngarah pada gaya 
pelrelmpulannya, kelamanan, infrastrulktulr 

kepemimpinan servant leadership. 
bahkan optimalisasi potelnsi delsa (Delsa, 

Dilihat dari kegiatan dan kepeduliannya 
2013). 

terhadap masyarakat yang selalu 
Kepala Desa yang selalu 

mendahulukan kepentingan desa dan 
menunjukkan rasa saling menghormati 

masyarakat. Dari fenomena tersebut 
terhadap hasil kerja perangkat desa dan 

penulis ingin mengetahui mengapa bisa 
masyarakat dengan selalu berpartisipasi terjadi hal demikian dan penulis 

l l l l 

dalam kegiatan yang dilakukan, seperti 
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belranggapan bahwa kelpala de lsa 

Banasarel me lru lpakan obje lk u lntu lk 

me lnganalisis gaya kelpelmimpinan 

Selrvant Leladelrship, selhingga pe lnu llis 

me llakulkan pelnellitian me lnge lnai gaya 

ke lpe lmimpinan, de lngan ju ldu ll ”Gaya 

Servant Leadership Dalam 

Kepemimpinan Kepala Desa 

Banasare”. 

2. TINJAUAN TEORITIS 

 

Teori Administrasi Publik 

 

Chandler  &    Plano   dalam 

(Pasolong,  2019),  mendeskripsikan 

bahwa  administrasi    publik adalah 

proses dimana   sumber daya   dan 

personel   publik  diorganisir    serta 

dikoordinasikan      agar     dapat 

memformulasikan,mengimplemen 

tasikan  dan mengelola  (manage) 

keputusan-keputusan yang ada dalam 

kebijakan publik. 

Ruang Lingkup Administrasi 

Publik 

Menurut Nicholas Henry dalam 

Pasolong (2019:22) menyebutkan 

ruang lingkup administrasi publik 

terdiri dari: 

a) Organisasi publik: yaitu pada 

prinsipnya berkenaan dengan 

model-model organisasi dan 

perilaku birokrasiManajemen 

publik: yaitu berkenaan dengan 

sistem dan ilmu manajemen, evaluasi 

program dan produktivitas, anggaran 

publik, dan manajemen sumber daya 

manusia 

b) Implementasi: yaitu menyangkut 

pendekatan terhadap kebijakan publik 

dan implementasinya, privatisasi, 

administrasi antar pemerintahan, dan 

etika birokrasi. 

Pemimpin 

Pemimpin dapat diartikan sebagai orang yang 

berfungsi memimpin atau orang yang 

membimbing atau menuntun. Menurut Warren 

Bennis (1998), pemimpin adalah orang yang 

paling berorientasi pada hasil di dunia, dan 

kepastian dengan hasil positif jika seseorang 

mengetahui apa yang diinginkan. Kartini 

Kartono (2005), pemimpin adalah orang yang 

memiliki prioritas tertentu, sehingga memiliki 

kewibawaan dan kekuasaan untuk 

menggerakkan orang lain untuk melakukan 

usaha bersama untuk mencapai tujuan tertentu. 

Kepemimpinan 

 

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor 

yang sangat penting dalam suatu organisai 

karena sebagian besar keberhasilan dan 

kegagalan suatu organisasi ditentukan oleh 

kepemimpinan dalam organisasi tersebut. 

George R. Terry (Miftah Thoha, 2010:5) 

mengartikan bahwa Kepemimpinan adalah 

aktivitas untuk mempengaruhi orang-orang 

supaya diarahkan mencapai tujuan organisasi. 

Kepemimpinan meliputi proses mempengaruhi 
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dalam menentukan tujuan organisasi, 

memotivasi perilaku pengikut untuk 

mencapai tujuan, mempengaruhi untuk 

memperbaiki kelompok dan budayanya. 

Menurut Sudarwan Danim (2004: 56) 

kepemimpinan adalah setiap perbuatan 

yang dilakukan oleh individu atau 

kelompok untuk mengkoordinasi dan 

memberi arah kepada individu atau 

kelompok yang tergabung di dalam 

wadah tertentu untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Gaya Kepemimpinan 

 

Gaya kepemimpinan adalah cara 

yang diterapkan oleh seorang pemimpin 

berperilaku atau dalam mempengaruhi, 

mengarahkan, mendorong dan 

mengendalikan bawahan atau 

anggotanya, gaya kepemimpinan 

sangatlah beragam, gaya 

kepemimpinan tidak langsung 

diterapkan begitu saja melainkan 

menyesuaikan dengan karakter 

bawaannya masing-masing juga 

disesuaikan dengan organisasi apa yang 

ia pimpin. Menurut Robert (1992), 

gaya kepemimpinan adalah cara 

seorang pemimpin menjalankan 

fungsi kepemimpinan dan bagaimana 

dia dipandang oleh orang-orang yang 

ingin dipimpinnya dan orang-orang 

yang mengamatinya dari luar. 

Menurut Siagian (2002) ada lima 

gaya kepemimpinan berdasarkan situasi, 

yaitu : 

1. Kepemimpinan Otokratis 

Yaitu seorang pemimpin yang 

menganggap organisasi yang ia pimpin 

sebagai organisasi pribadi sehingga ia 

mengidentikan tujuan pribadinya 

dengan tujuan organisasi serta tidak 

mau menerima kritik, saran dan 

pendapat, pemimpin yang otokratik 

juga sangat tergantung pada kekuasaan 

formalnya. 

2. Kepemimpinan Militeristik 

Pemimpin yang menerapkan tipe 

militeristik berbeda dengan seorang 

pemimpin modern. Seorang pemimpin 

yang bertipe militeristik ialah seorang 

pemimpin yang menggerakan

 bawahannya 

menggunakan sistem perintah dan 

sangat senang bergantung pada 

pangkat dan jabatan serta menyukai 

formalitas yang berlebih-lebihan. 

3. Kepemimpinan yang paternalistic 

Pendekatan kepemimpinan di mana 

pemimpin memandang bawahan 

sebagai sebuah keluarga. Pemimpin 

mengharapkan bawahan setia dan patuh 

dengan mengontrol dan melindungi 

mereka. Pemimpin yang

 menerapkan gaya 

kepemimpinan ini cenderung jarang 

memberikan kesempatan kepada 

bawahannya untuk mengambil 
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keputusan serta memberikan 

kesempatan kepada bawahan 

untuk mengambil inisiatif. 

4. Kepemimpinan Kharismatik 

Kepemimpinan karismatik 

adalah bagaimana cara seorang 

pemimpin berkomunikasi dengan 

membangkitkan empati dan emosi 

yang kuat pada orang-orang 

sekitarnya, dengan tujuan untuk 

mengajak membuat perubahan 

positif dalam hidup mereka. 

Pemimpin karismatik sering 

dianggap sebagai sosok orator yang 

mahir menyampaikan visi. 

Pasalnya, seorang pemimpin 

karismatik mengandalkan gaya 

berbahasa yang fasih, pesona daya 

tarik untuk mencapai tujuan. 

5. Kepemimpinan Demokratik 

Kepemimpinan demokratik 

ialah kepemimpinan yang senang 

menerima saran, pendapat dan 

bahkan kritikan dari bawahan 

dan 

juga selalu berusaha 

mengutamakan kerjasama tim 

dalam usaha mencapai tujuan. 

Servant Leadership 

 

 Servant Leadership pertama kali 

dikenalkan oleh Robert K. Greenleaf 

pada tahun 1970 dalam bukunya The 

Servant as Leader. Menurut 

Greenleaf, Servant Leadership adalah 

seseorang yang menjadi pelayan lebih 

dahulu. Dimulai dari perasaan alami 

bahwa seseorang yang ingin melayani, 

harus terlebih dulu melayani. 

Menurut Sendjaya dan Sarros 

(2002:57), kepemimpinan yang melayani 

atau servant leadership mengacu pada 

pemimpin yang mengutamakan 

kebutuhan, aspirasi, dan kepentingan 

orang lain di atas kebutuhannya sendiri. 

Servant leadership berkomitmen untuk 

melayani orang lain. Menurut Spears 

(2002:255), servant leadership adalah 

orang yang mengutamakan pelayanan, 

berdasarkan pada rasa ingin melayani 

yang alamiah manusia. 

Menurut Vondey (2010), 

kepemimpinan yang melayani atau 

servant leadership adalah 

kepemimpinan yang benar-benar peduli 

terhadap pertumbuhan dan dinamisme    

dalam    kehidupan 

pengikutnya, diri sendiri, dan 

komunitasnya, oleh karena itu lebih 

mementingkan pertumbuhan dan 

dinamisme dalam kehidupan pengikutnya, 

diri sendiri, dan masyarakat. komunitasnya, 

dan karena itu kurang peduli dengan ambisi 

pribadi atau pencapaian keinginannya 

sendiri. 

Karakteristik Servant Leadership 

 



Prosiding Seminar Nasional                                ISSN 3032-2529 (Media Online)     

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik               Volume 2, Nomor 1, Februari 2025 
 

602 

 

menurut Jim Laub (1999) karakteristik 

dari pemimpin pelayan atau servant 

leadership ada enam yaitu: 

1. Menghargai orang lain 

Mempercayai orang lain , melayani 

kebutuhan orang lain dahulu 

dibanding kebutuhan pribadi. 

2. Mengembangkan orang lain 

Memberi kesempatan pengikut 

belajar dan berkembang, menjadi 

teladan terhadap perilaku yang 

diinginkan, dan mengembangkan 

orang lain dengan mendorong, 

mendukung, dan melayani. 

3. Membangun komunitas 

Membangun hubungan personal 

yang kuat, berkolaborasi dengan 

orang lain dalam pekerjaan, dan 

mengharagai perbedaan. 

4. Memperlihatkan autensitas 

Bertanggung jawab dan terbuka 

bagi orang lain, memiliki 

keiinginan belajar, dan 

memperlihatkan integritas dan 

sifat dapat dipercaya. 

5. Memberikan kepemimpinan 

Memberi perspektif masa depan 

kepada pengikut, mengambil 

inisiatif, dan mengklarifikasi 

tujuan yang sesuai. 

6. Berbagi kepemimpinan 

 

Memfasilitasi pembentukan visi 

bersama, berbagi kekuasaan dan 

melepaskan pengendalian kepada 

pengikut, dan berbagi status dan 

mempromosikan orang lain. 

Indikator Servant Leadership 

 

Menurut Dennis (2004), 

menyebutkan lima indikator servant 

leadership yaitu: 

1. Love (kasih sayang) 

kasih sayang yang dimaksud 

yaitu rasa yang menunjukkan sikap 

bahwa seorang pemimpin 

melakukan hal yang benar pada 

waktu yang tepat, dan peduli 

dengan anggotanya. Seorang 

pemimpin menganggap 

anggotanya tidak hanya sebagai 

perkerja untuk menjapai tujuan 

organisasi namun juga 

memperlakukannya seperti 

manusia yang umumnya memiliki 

kebutuhan, keinginan, dan 

kehendak. 

2. Empowerment (Pemberdayaan) 

Pemberdayaan menekankan pada 

kerjasama dengan mempercayakan 

kekuasaan kepada bawahan atau 

anggotanya dan mendengarkan saran 

dari bawahan atau anggota tersebut. 

3. Vision (Visi) 

Visi merupakan arah ataupun 

tujuan di masa yang akan datang dan 

dibawa oleh seorang pemimpin. Visi 

akan menjadi inspirasi dan 
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menunjukkan hal baik untu di 

masa mendatang. Visi yang baik 

tentu perlu diterapkan, karena 

hal tersebut menunjukkan apa 

yang akan dilakukan orang 

seorang pemimpin dimasa yang 

akan datang. 

4. Humality (Kerendahan Hati) 

Kerendahan hati 

menggambarkan pemimpin 

dalam menjaga kerendahan 

hatinya dengan menunjukkan 

rasa saling menghormati serta 

mengakui kontribusi hasil kerja 

bawahannya 

5. Trust (Kepercayaan) 

Kepercayaan 

menggambarkan bahwa 

pemimpin merupakan orang- 

orang yang dipilih berdasarkan 

dari kelebihan  dan 

kemampuannya dalam 

mendapatkan kepercayaan 

tersebut. 

3. METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Peneliti 

menggunakan sumber primer dan 

sumber sekunder untuk memperoleh 

informasi maupun data dengan teknik 

pengumpulan data observasi,

 wawancara  dan dokumentasi. Data yang telah diperoleh  akan dianalisis menggunakan teknik analisa data dengan mengumpulkan data terlebih dahulu untuk direduksi karena banyaknya data yang ada. Reduksi dilakukan dengan memilah data-data penting agar memberikan gambaran 

yang jelas. Setelah itu, data disajikan 

dalam bentuk tabel, gambar dan uraian 

singkat. Kemudian di verifikasi untuk 

menarik sebuah kesimpulan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Menghargai Orang Lain 

    Melnulru lt jim laulb melnghargai orang lain 

dapat me lnge ltahu li bagaimana 

ke lmampu lan kelpala de lsa dalam 

melnghargai orang lain, maksuldnya 

me lnjadi pe lmimpin yang me lmbelrikan 

pe lrhatian pe lnu lh ke lpada masyarakat dan 

melnghargai 

 

pe lndapat dan masu lkan dari bawahan, 

pe ldu lli te lrhadap ke lse ljahtelraan 

masyarakat dan me lmbe lrikan 

kelpe lrcayaan pada masyarakat. Ke lpala 

delsa banasarel  dikatakan   mampu l

 dalam melnghargai pelndapat 

dan masulkan dari para bawahan de lngan 

cara me llaku lkan mulsyawarah te lrle lbih 

dahullul selbellulm me lngambil 

kelpultulsan, dan kelpala de lsa se llalu l 

me llibatkan masyarakat di se ltiap 

adanya program baru l yang akan 

dilaku lkan, sellain itu l ke lpala delsa 

mellakulkan mulsyawarah ru ltin seltiap 

se lte lngah bullan selkali yang dikelmas 

dalam be lntu lk arisan. 

Se lsu lai de lngan te lori yang 

dike lmulkakan ole lh kartono (2016:34) 

yaitu l, ke lmampu lan komu lnikasi 
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adalah kelmampu lan selorang 

pe lmimpin u lntu lk melnyampaikan 

gagasan, pelmikiran, ataul instrulksi 

ke lpada bawahannya. Ke lpala de lsa 

Banasare l  mampul 

belrkomu lnikasi delngan baik 

te lrhadap bawahan, delngan 

melngadiri acara yang diadakan ole lh 

masyarakat de lsa, se lpelrti acara 

arisan RT, kifayah, pe lrtelmu lan 

ke llompok tani, pe lrtelmu lan 

pe lrangkat delsa, dan kelpala delsa 

tidak melnjaga jarak de lngan 

bawahan se lhingga melmpelrmuldah 

masyarakat u lntu lk me lndapatkan 

informasi dan ju lga me lmpelrmu ldah 

dalam me lmbelrikan pe llayanan 

ke lpada masyarakat. 

B. Mengembangkan Orang Lain 

 

 Kelpala  de lsa  Banasare l 

bellulm mampul melngelmbangkan 

orang lain. Se lsu lai delngan te lori 

yang dike lmu lkakan ole lh Kartini 

Kartono (2005), pe lmimpin adalah 

orang yang me lmiliki prioritas 

te lrtelntu l, selhingga melmiliki 

kelwibawaan dan kelku lasaan u lntu lk 

me lngge lrakkan orang lain ulntu lk 

me llakulkan ulsaha belrsama ulntulk 

melncapai tu ljulan te lrtelntu l. Kelpala 

de lsa Banasare l me lnge lmbangkan 

masyarakat hanya delngan me llibatkan 

se ltiap ulsaha yang dimiliki ole lh 

masyarakat ulntulk dipelrkelnalkan kelpada 

se llulru lh orang di lular delsa se lhingga 

bisa melnjadi produlk u lnggu llan dari 

de lsa Banasarel. Kelpala de lsa be llu lm 

mampu l melngelmbangkan orang lain 

te lrbu lkti dari informan yang 

me lngatakan bahwa, tidak adanya 

pe lrhatian kelpala de lsa ulntu lk 

masyarakat yang jau lh de lngan kelpala 

de lsa. Se lharulsnya ke lpala de lsa bisa 

melngelmbangkan masyarakat 

delngan adanya potelnsi delsa 

selhingga   bisa   melmbelrikan 

ke lse lmpatan bagi masyarakat yang 

tidak me lmiliki pe lke lrjaan. Tidak 

haruls melrantau l u lntu lk bisa 

me lme lnu lhi ke lbu ltulhan elkonominya. 

Dalam hal ini dapat disimpu llkan 

bahwa ke lpala de lsa hanya mampu l 

melngelmbangkan orang lain delngan 

me lnge lmbangkan masyarakat yang 

hanya melmiliki ulsaha atau l UlMKM 

saja. Bellulm mampul melmulncullkan 

ataul me lnciptakan te lrkait 

pe lnge lmbangan telrhadap se llu lru lh 

masyarakat di de lsa Banasarel. 

C. Membangun Komunitas 

Me lnjadi se lorang pe lmimpin 

ke lpala de lsa me lmiliki tu lgas dan 

tanggu lng jawab pe lnu lh bagi delsa 

dan warganya. Dalam melmbanguln 

komu lnitas ke lpala de lsa Banasare l 

dilihat  be llu lm  mampu l ulntulk 
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melmbulat selbulah komulnitas delsa 

yang tu lju lannya ju lga u lntu lk de lsa 

selndiri, se lpe lrti yang diulngkapkan 

ole lh ibu l LH dalam wawancara 

”selharulsnya komu lnitas yang dibu lat 

langsulng olelh kelpala delsa haru ls ada 

di dalam se lbu lah de lsa su lpaya 

me lnambah wawasan dan 

pelngeltahulan bagi masyarakat 

se lpe lrti komu lnitas baca pu lisi, 

me lnu llis dan lain-lain. Selbagaimana 

telori yang diu lngkapkan ole lh 

Barbu lto & We llle lr (2006) yang 

melnyelbu ltkan  dime lnsi  

selrvantlelade lrship diantaranya 

adalah (Organizational 

stelwardship), yang artinya selorang 

pe lmimpin haruls mampul

 melng

gambarkan se ljau lh mana 

pe lmimpin me lnyiapkan organisasi 

u lntu lk me lmbu lat kontribu lsi 

positif te lrhadap lingkulngannya 

me llalu li program pe lngabdian 

masyarakat dan pe lngelmbangan 

komu lnitas dan me lndorong 

pe lndidikan tinggi selbagai satu l 

komu lnitas. Be lbe lrapa informan 

ju lga melnyelbu ltkan bahwa ke lpala 

de lsa Banasarel be llu lm mampu l 

me lmbangu ln komu lnitas te ltapi 

kelpala delsa mampu l 

melngelmbangkan dan melmfasilitasi 

komu lnitas yang ada di de lsa yang 

dibanguln ole lh masyarakat se lndiri, 

se lpe lrti komu lnitas pe lcinta bola, 

ke lrap ke llinci, kelse lnian. Kelpala 

delsa dijadikan selbagai pellindulng 

dari komu lnitas te lrselbu lt karelna 

me lrulpakan pelmimpin yang ada di 

de lsa Banasare l. Kelpala de lsa 

banasarel hanya me lmbelrikan 

fasilitas pada komu lnitas te lrtelntu l 

saja se lpe lrti selpak bola, kelpala de lsa 

belrikan fasilitas  

de lngan me lnggelrakkan ke lmbali 

lapangan yang su ldah ada 

se lhingga bisa digu lnakan lagi. 

Kelrapan ke llinci kelpala de lsa 

belrikan fasilitas delngan melmbu lat 

lapangan se lndiri di delsa yang di 

danai langsu lng ole lh ke lpala de lsa 

se lhingga melmpelrmuldah 

masyarakat yang selnang delngan 

bu ldaya ke lrap ke llinci. Kalau l dalam 

ke lse lnian kelpala delsa tidak 

melmbelrikan fasilitas apapuln namuln 

pada se ltiap ada acara de lsa pasti 

se llalu l di libatkan de lngan tu lju lan 

melmpelrkelnalkan bahwa di de lsa 

banasare l ada se lbu lah komu lnitas 

pelcinta se lni tradisi u lntu lk 

me lle lstarikan bu ldaya. 

Se lsu lai de lngan te lori yang 

dike lmu lkakan ole lh Ke lating dalam 

(Pasolong, 2019) belrpelndapat 
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bahwa tu lgas dari pelmimpin yang 

be lrhu lbu lngan delngan kelkompakan 

yaitul pe lmimpin haruls mampu l 

me lngu lngkapkan pe lrasaan yang 

dapat me lnyatu lkan pe lrasaan 

te lrhadap kelrja se lrta ke lkompakan 

ke llompok hal ini dilaku lkan olelh 

pe lmimpin laki-laki mau lpu ln 

pe lre lmpu lan yang melnjadi su latu l 

ke lharu lsan u lntu lk me lwulju ldkan 

pe lmbangu lnan de lsa. Belrdasarkan 

te lori te lrselbu lt se lharu lsnya ke lpala 

de lsa Banasarel  bisa me lmbangu ln 

komu lnitas yang be lrtu lju lan u lntu lk 

bisa me lnge lmbagkan pote lnsi yang 

ada di delsa. 

D. Me lmpe lrlihatkan au ltelnsitas 

 Melmpelrlihatkan aultelnsitas 

bisa dilihat dari bagaimana ke lpala de lsa 

belrtanggulng jawab dan te lrbu lka bagi 

orang lain, me lmiliki ke linginan 

bellajar, be lrse ldia me lne lrima kritikan dan 

melmpelrlihatkan intelgritas dan sifat 

dapat dipelrcaya. Kelpala delsa 

Banasarel bisa dikatakan me lme lnulhi 

karakte lristik selrvant le lade lrship 

dalam me lmpe lrlihatkan au lte lnsitas, 

te lrbulkti dalam be lbe lrapa pelrnyataan dari 

informan yang me lngatakan bahwa, 

ke lpala de lsa banasarel  itu l melnjadi 

selorang pe lmimpin yang pe lnu lh 

tanggu lng jawab dan lelbih 

melmelntingkan masyarakat 

dibandingkan kelpelntingannya selndiri 

karelna be lliau l tidak ingin me lmiliki 

hultang bu ldi kelpada masyarakat, 

karelna me lnjadi se lorang pe lmimpin 

itul be lrangkat dari su lara rakyat. 

 Delngan melmpelrlihatkan 

au ltelnsitas ke lpala de lsa dapat 

melmbanguln kelpelrcayaan dan rasa 

hormat dari warganya, melnciptakan 

lingkulngan yang lelbih kolaboratif 

delngan sellulrulh masyarakat, mellaluli 

kelgiatan kelrja bakti seltiap bullan, 

kelamanan delsa, gotong-royong, selrta 

melmajulkan delsa selcara 

belrkellanjultan. Selsulai delngan telori 

melnulrult (Mu llyadi, 2018) tu lgas 

te lrpe lnting dari se lorang pelmimpin 

ialah u lntu lk me lmimpin orang, 

me lmimpin pellaksanaan pelke lrjaan dan 

melngge lrakkan sulmbelr-sulmbe lr 

matelrial.  

 Kelpala delsa melrangkull 

selmula e lle lme ln masyarakat baik yang 

sulka dan tidak sulka, karelna me lnjadi 

motivasi bagi selorang pe lmimpin yang 

haruls te lru ls be llajar. Apabila ada saran 

dan kritikan dari bawahan kelpala de lsa 

melngambil arah telrbaik dan dite llaah 

bagaimana yang salah dan bagaimana 

yang be lnar, se lhingga kelpala de lsa 

selnang apabila ada masulkan dari 

masyarakat. 

E. Me lmbelrikan kelpelmimpinan 
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 Kelpala de lsa Banasare l dalam 

melmbelrikan kelpelmimpinan mampu l 

me lnjadi pe lmimpin yang 

me lngultamakan pe llayanan dan 

kelamanan bagi masyarakat, te lrbu lkti dari 

be lbe lrapa pe lrnyataan dari informan 

yang me lngatakan bahwa ke lpala  

de lsa  banasare l  sellalul me lmbelrikan 

motivasi kelpada masyarakat dan 

melnjadi inspirasi bagi masyarakat 

baik masyarakat delsanya selndiri 

mau lpu ln masyarakat lu lar de lsa 

banasarel. Dari se lgi ke lamanan 

ke lpala de lsa mampu l melnjalin 

hulbulngan hulbulngan yang 

ku lat baik warga delngan kelpala 

de lsa mau lpu ln se lsama warga. 

Kelpala de lsa banasare l  

mampu l melmbanguln partisipasi 

masyarakat yang ku lat baik kau lm 

pe lre lmpu lan mau lpu ln kau lm 

laki-laki. Se lsu lai delngan telori yang 

dikelmu lkakan olelh Me lnu lru lt 

Haryono Suldriamu lnawar (2006), 

pelmimpin adalah orang yang 

melmpulnyai kelcakapan te lrtelntu l yang 

dapat me lmpelngaru lhi 

bawahannya u lntulk mellakulkan kelrja 

sama melnu lju l arah pe lncapaian 

yang tellah dite lntu lkan. Se llain itu l 

ke lpala de lsa sellalul

 melmbe lrikan arahan bagi 

warga dan me lngajak warga aktif 

belrpartisipasi dalam pe lmbangu lnan 

de lsa dan mu lsyawarah de lsa dan 

ke lgiatan gotong royong. 

F. Berbagi Kepemimpinan 

Kelpala delsa Banasarel dalam 

belrbagi ke lpe lmimpinan mampu l 

me lmbawa delsa banasarel me lnjadi 

delsa yang di pandang bagu ls ole lh 

pelmelrintah, selhingga bisa 

melmbu lat pe lrulbahan yang baik 

u lntu lk delsa. Kelpelmimpinan 

dapat digambarkan selbagai cara 

selorang pe lmimpin 

me lngarahkan, me lndorong, dan 

me lngatu lr se llu lru lh elle lme ln 

dalam sulatul

 ke llompok atau l

 organisasi ulntulk 

melncapai tuljulan organisasi yang    

diinginkan    selhingga 

melmbe lrikan pe llayanan maksimal 

ke lpada masyarakat. 

Me lnjadi ke lpala de lsa me lmang 

haruls melnjadi tau lladan bagi orang 

yang dibawahnya se lhingga bisa 

dijadikan inspirasi bagaimana 

me lnjadi pe lmimpin yang me lmiliki 

tulgas dan tanggulng jawab belsar bagi 

delsa. Se lsulai delngan telori pelmimpin 

melnulrult Syafi’iel (2003), pelmimpin 

adalah orang yang me lmpe lngaru lhi 

pihak lain me llalu li prosels 

ke lwibawaan komu lnikasi se lhingga 
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orang lain belrtindak dalam melncapai 

tu ljulan te lrtelntu l. 

Kelpala delsa Banasarel melmbelrikan 

tulgas dan tanggu lng jawab kelpada 

pelrangkat de lsa u lntu lk bisa mellayani 

masyarakat. Kelpala de lsa se llalu l 

telrbu lka kelpada masyarakat dan 

me lnyampaikan informasi te lrkait 

relncana, anggaran, dan pellaksanaan 

program-program de lsa. Ke lpala delsa 

tidak pe lrnah me lmandang 

masyarakat dari satul sisi saja, kelpala 

de lsa Banasarel melmiliki sikap relndah 

hati yang tinggi, dapat dilihat dari 

sikapnya ke lpada masyarakat yang 

tak pe lrnah me lnju lal jabatan, 

maksu ldnya walau lpu ln be lliaul kelpala 

de lsa, be lliau l me lnganggap sama 

de lngan masyarakat biasa hanya saja 

ke lpala  de lsa  yang  

melmilikiwe lwe lnang ulntu lk 

me lngatu lr hal-hal yang ada di de lsa. 

5. PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan 

yang telah dianalisis 

sebelumnya, dapat diketahui 

bahwa kepala desa Banasare 

tidak memenuhi seluruh 

karakteristik dari servant 

leadership 

. Terbukti dalam temuan 

peneliti dimana kepala desa 

Banasare masih belum mampu 

membangun komunitas dan 

mengembangkan orang lain 

dengan maksimal hanya saja 

memenuhi karakteristik 

menghargai orang lain, 

memperlihatkan  

 autensitas, 

memberikan kepemimpinan 

dan berbagi kepemimpinan. 

Sehingga masih memerlukan 

beberapa pembenahan lagi dari 

kepemimpinan kepala desa 

Banasare untuk memenuhi 

semua karakteristik dari 

servant leadership. 

Saran 

Belrdasarkan kelsimpullan 

pelnellitian, be lbe lrapa saran 

pe lne lliti ulraikan dibawah ini 

se lbagai u lpaya dalam 

pelnyelmpu lrnaan pe lne llitian 

sellanjultnya: 

1. Kelpala delsa diharapkan 

u lntu lk bisa dan 

me lmbanguln komu lnikasi 

yang   lelbih baik kelpada 

bawahan delngan 

me lne lrima dan 

me lmbe lrikan pelndapat 

dari masyarakat.  
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2. Ke lpala de lsa diharapkan 

tidak hanya 

me lnge lmbangkan 

masyarakat yang me lmiliki 

ulsaha saja, teltapi haruls 

bisa me lngelmbangkan 

sellulrulh masyarakat 

de lsa.  

3. Ke lpala de lsa diharapkan 

tidak hanya 

me lnge lmbangkan 

komulnitas yang su ldah ada, 

teltapi melmbanguln sulatu l 

komu lnitas di de lsa yang 

belrmanfaat bagi de lsa dan 

me lmbe lrikan kontribu lsi 

yang positif dalam 

me lnge lmbangkan dan 

melmaju lkan delsa.  

4. Ke lpala de lsa diharapkan 

me lmpe lrtahankan 

ke lgiatan yang suldah 

dijalankan di de lsa 

de lngan tu lju lan 

me lnciptakan lingku lngan 

yang le lbih kolaboratif. 

5. Ke lpala delsa diharapkan 

me lmbe lrikan pe llayanan 

telrbaik dan te ltap 

melmpelrtahankan

 kelama

nan 

6. Kelpala de lsa diharapkan 

me lmpe lrtahankan 

pre lstasi de lsa se lhingga 

de lsa  Banasare l teltap 

melnjadi delsa yang u lnggull 

dari pada de lsa lain di 

kelcamatan Ru lbarul. 
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